V. PENUTUP

Topeng Kamal yang diangap sakral dan dikeramatkan lewat upacara
tertentu, dapat digolongkan ke dalam tari ritual. Topeng Kamal secara khusus
dihadirkan untuk menyongsong kehadiran roh-roh para leluhur yang turun ke
dunia. Penyelenggaraannya di samping untuk menyambut kehadiran mereka, juga
untuk mengucap syukur atas berkah dan keselamatan yang diberikan kepada
seluruh masyarakat Kamal.

Kehadiran roh-roh para leluhur yang turun ke dunia sebagai saksi dalam
upacara slametan pada hari besar Islam (Idul Fitri). Kepercayaan masyarakat
Kamal terhadab mitos tidak dapat ditinggalkan, untuk itu tradisi masyarakat
Kamal selalu menyelenggarakan upacara selamatan dan pergelaran Topeng Kamal
setiap hari raya Idul Fitri. Hal ini disebabkan karena masyarakat mempunyai
keyakinan bahwa pada hari raya Idul Fitri merupakan hari yang suci, sehingga
pada hari yang suci warga Kamal bersyukur dengan mengadakan persembahan
kepada Yang Maha Kuasa.

Persembahan itu dengan bentuk sesaji atau sajen dengan penuh kecermatan
dalam pemilihan bahan-bahan sesaji seperti bunga-bunga dan bahan lainnya,
nampak menyajikan simbol-simbol yang bersifat ekspresif dengan rasa estetis dan
penataan arstistik. Diharapkan dengan sesaji sebagai bentuk ungkapan syukur,
dapat diterima oleh Yang Maha Kuasa, dengan demikian tiada rintangan dan

halangan di dalam menjalani kehidupan yang akan datang.
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Dalam ritus keagamaan biasanya dipergunakan bermacam-macam sarana
dan peralatan, seperti tempat atau gedung pemujaan (masjid, langgar, gereja,
pagoda, stupa dan lain-lain). Topeng Kamal dijadikan sebagai sarana di dalam
upacara keagamaan di desa Kamal, adapun sebagai tempat upacara keagamaan
dan sekaligus sebagai tempat pergelaran topeng Kamal adalah rumah sesepu/
desa Kamal. Adapun sebagai umat dan sekaligus sebagai jamaah adalah
masyarakat Kamal.

Berdasarkan fenomena yang terdapat di Kamal Kabupaten Kulon Progo,
awal keberadaan fungsi Topeng Kamal di masyarakat Kamal sebagai sarana
upacara keagamaan. Kemudian dengan perkembangan budaya maka kesenian
Topeng Kamal berubah éebagai pertunjukan hiburan dan tontonan.

Beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan peradapan manusia
dari masa ke masa antara lain, keadaan lingkungan (alam) dan tata cara hidup
dalam kehidupan masyarakat suatu Bangsa. Arti perkembangan  sering
diindikasikan sebagai sesuatu yang mengalami perubahan baik yang bersifat
pengurangan penambahan dengan segala variasi kepada tujuan ke arah
peningkétan atau kemajuan. Kata perkembangan bisa dikaitkan pendekatan atau
latar belakang, korelasi yakni melihat kejadian sekarang dihubungkan dengan
masa lalu sehingga gambaran keseluruhan dapat diidentifikasikan.

Topeng Kamal dilihat dari segi dimensi sosial merupakan media
komunikasi sosial untuk menumbuhkembangkan kesenian rakyat milik
masyarakat sosial dengan adat istiadat kebiasaan setempat. Mengingat kondisi

sosial tengah mengalami masa transisi, kiranya perlu dibekali pengetahuan
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khususnya seni budaya daerah sebagai salah satu warisan leluhur yang perlu
dilestarikan. Masyarakat Kamal mayoritas pemeluk agama Islam, sebagai warga
masyarakat beragama Islam yang taat, hanya percaya kepada Tuhan sebagaimana
yang diajarkan oleh Islam, namun masih terdapat aktivitas budaya yang masih
meneruskan tradisi kepercayaan lokal masyarakat. Salah satunya adalah
kepercayaan terhadap makhluk-makhluk halus.

Pengkajian pada Fungsi tari Toepeng Kamal sebuah cara untuk melihat
adanya suatu pola pemikiran masyarakat di dalam memangku seni pertunjukan.
Dengan mengkaji Topeng Kamal maka dapat diketahui tentang pendukung
Topeng Kamal di dalam memahami dunia seni pertunjukan, alam pikiran nyata
yang meliputi tindakan, dan usaha kreatif, atau alam pikiran bawah sadarnya yang
telah memberikan pola mekanistik pada tingkah laku, tindakan dan juga proses
berkesenian dan berkomunikasi.

Dari hasil pengkajian tersebut dimaksudkan untuk menunjukkan kenyataan
yang selama ini tidak serta merta disadari, atau menjadi bagian dari realitas
masyarakat tersebut. Dengan ~demikian pemikiran ini dapat memberikan
pertimbangan, dan sekaligus membuka pemahaman terhadap tindakan-
tindakannya, baik sebagai masyarakat atau ssebagal seniman dalam
perkembangan dinamika dalam komunitasnya.

Topeng Kamal pada dasarnya merupakan mata rantai dari sejarah
perkembangan topeng tradisi Jawa, terutama mengacu pada tradisi Sunan

Kalijaga. Tradisi ini mengasosiasikan pada kita tentang keberadaan masyarakat
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pedesaan. Aspek-aspek di dalam komunitas masyarakat pedesaan berada di tangan
masyarakat sendiri dalam ungkapan ekspresi dan totalitas pertunjukan.

Totalitas mempunyai arti pada penggabungan antara unsur penari, pegrawit,
dalang dan penonton beserta aspek yang lain yang ada disekitarnya. Hal itu yang
menyebabkan sebuah pementasan khas suatu daerah/tempat tertentu. Khas dari
daerah akan nampak dari kondisi lingkungan, penduduk yang menonton, suasana
pedesaan tempat kesenian berada, perilaku anak-anak, dan sebagainya. Semuanya
itu akan memberikan bentuk kekhasan dari pementasan tari, yang akan
memberikan kesan tersendiri dari penonton. Dikarenakan penonton dengan
kesenian sudah mempunyai jalinan keterikatan yang menyatu.

Topeng Kamal sebagai upacara untuk mengadakan komunikasi dengan
arwah leluhur. Terkait dengan kontak kepada arwah leluhur, menunjukkan suatu
pola budaya yang sulit untuk diubah karena sangat berkaitan dengan kepercayaan
adat. Hal ini mengakibatkan meskipun terdapat tradisi kepercayaan lokal
masyarakat, namun tetap diupacayakan pelestariannya. Di samping itu karena
masyarakat dalam melakukan Kegiatan schari-hari yang monoton, sehingga
memerlukan hiburan segar yang dapat melepaskan diri dari kontinuitas yang
menjemukan.

Topeng kamal telah mengalami perkembangan atau perubahan sesuai
dengan konteksnya.Topeng Kamal telah mengalami perkembagan fungsi di
masyarakat Kamal, dari sudut koreogarafi, iringan dan .tata busana. Pada masa
sekarang tarian ini digunakan dalam berbagai fungsi seperti, pernikahan, supitan,

syukuran dan sebagainya.
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Eksistensi tari Topeng Kamal terletak pada kemampuannya dalam
memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap hiburan. Masyarakat sebagai
penyangga kebudayaan diberi peluang untuk bergerak mencipta, menularkan dan
mengembangkan suatu budaya untuk kemudian hari melahirkan bentuk pola,
yang baru.

Sebagai pendukung kesenian dari generasi ke generasi berikutnya
mempunyai hubungan kekerabatan sebagai trah kesenian. Organisasi seni
merupakan wadah kegiatan yang menampakan satu bentuk trah yang mempunyai
hubungan ikatan sebagai anggota kesenian. Untuk itu dari tahun ke tahun penari
maupun pengrawit dan dalang selalu bergulir dari generasi ke generasi berikutnya.

Sejalan dengan kenyataan di atas maka tari Topeng Kamal berjalan seiring
dengan perkembangan jaman. Seni pertunjukan yang hidup dan tumbuh menjadi
bagian dari kehidupan masyarakat. Seni pertunjukan sangat akrap di kalangan
masyarakat sebagai seni tradisi di tengah-tengah kehidupan mereka. Bentuk seni
pertunjukan merupakan komponen penting yang sering dihadirkan untuk

mewadahi berbagai harapan atau kehendak masyarakat pendukungnya.
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